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 Abstract: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
penerapan metode snowball throwing pada proses 
pembelajaran fikih bab sholat idain di Kelas IV MI 
Sudirman Dukuh Ngargoyoso dan peningkatan 
keaktifan belajar siswa Kelas IV MI Sudirman Dukuh 
saat mengikuti pembelajaran fikih bab sholat idain 
dengan metode snowball throwing.Jenis penelitian ini 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap-tahap 
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi, dan 
refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. 
Adapun hasil dari penelitian adalah bahwa penerapan 
model pembelalajran snowball throwing dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peningkatan 
pada tiap-tiap siklus, rata-rata persentase pada pra-
siklus sebesar 45,7%. Pada siklus I mengalami 
peningkatan 67,8%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata sebesar 84,6% siswa 
aktif. Hal ini membuktikan bahwa metode snowball 
throwing dapat meningkatkan keaktifsn belajar fikih 
bab sholat idain kelas IV MI Sudirman Dukuh 
Ngargoyoso tahun 2021/2022.. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No.20 

tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan sipiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Perubahan hasil 
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk meliputi aspek afektif, kognitif dan 
psikomotor. Guru diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah  tersebut  
agar  tujuan  pendidikan  nasional  dapat tercapai  sesuai dengan yang diharapkan. Sebuah 
kegiatan instruksional tentu akan melibatkan berbagai komponen yang saling mendukung 
satu sama lain. Untuk dapat meningkatkan  hasil   belajar   yang   maksimal   tentunya   guru   
harus   mengajak siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran adalah upaya untuk siswa implisit dalam pengertian ini terdapat 
kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang di inginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ini 
didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada4. keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun 
dengan siswa itu sendiri. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala 

kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri. 
Pembelajaran Fikih biasanya tidak hanya menyampaikan materi secara teori saja tapi siswa 
diperintahkan untuk mempraktekannya sehingga siswa diharapkan mampu menerapkannya 
dalam  kehidupan sehari-hari dan dalam  kehidupannya  di lingkungan masyarakat. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk meneliti pembelajaran Fikih di MI Sudirman Dukuh. penulis 
ingin mengetahui apakah keaktifan siswa meningkat jika menggunakan metode 
pembelajaran yang tidaak monoton atau terus berpusat pada guru. 

Proses belajar mengajar yang saya temui di lapangan saat observasi ada beberapa 
yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa kelas IV MI Sudirman Dukuh Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2021/2022 beberapa hal yaitu 
pembelajaran yang kurang efektif. Selama ini guru belum melakukan pembelajaran yang 
kreatif, masih menggunakan metode ceramah. Itu akan menjadikan siswa masih banyak yang 
masih tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran, seperti bertanya kepada guru, 
mengemukakan pendapat serta aktif dalam menyampaikan jawaban. Sarana belajar juga 
dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Sarana belajar terdiri atas ketersediaan runag 
kelas yang nyaman digunakan, media, dan sumber belajar yang memadai, serta kondisi 
lingkungan belajar yang mendukung. Ruang kelas yang nyaman adalah ruang kelas yang tidak 
terlalu sempit, ruang yang ditata rapi. Sekolah diharuskan menyediakan media maupun 
sumber belajar yang dapat menunjang kebutuhan siswa. Lingkungan belajar yang 
mendukung berupa keadaan dan jumlah guru yang memadai serta terciptanya keharmonisan 
dalam lingkungan sekolah. Pendidikan sekarang cenderung berpusat kepada murid 
dibanding guru8. Salah satu metode yang akan meningkatkan keaktifan belajar adalah 
snowball throwing. Metode snowball throwing merupakan metode yang menyenangkan  dan 
meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran 
Snowball Throwing ini selain dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam berkomunikasi 
juga dapat memberi solusi kepada siswa dalam memahami suatu konsep mata pelajaran9. 
Strategi dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran serta terciptanya Interaksi yang baik antara murid dan guru, 
sehingga tujuan pendidikan akan tercapai secara maksimal. Snowball Throwing adalah suatu 
model pembelajaran yang membagi murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-
masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada sebuah kertas kemudian kertas 
tersebut diremas menyerupai bola, ketua kelompok mendapat tugas dari guru, kemudian 
masing-masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 
pertanyaan) lalu dilempar ke peserta didik yang lain, dimana masing-masing peserta didik 
menjawab pertanyaan dari bola yang diterima, kemudian masing-masing murid menjawab 
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secara bergantian. Ketika strategi ini digabungkan di harapkan mampu menciptakan kelas 
yang aktif serta meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat nya. 
Keaktifan belajar akan membawa peserta didik menjadi lebih baik lagi selama mengikuti 
proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing ini selain dapat 
meningkatkan kecakapan siswa dalam berkomunikasi juga dapat memberi solusi kepada 
siswa dalam memahami suatu konsep mata pelajaran. Kegiatan tersebut tentunya memiliki 
tujuan agar pelaksanaan manajemen kelas yang dilakukan guru dapat membantu 
memaksimalkan proses pembelajaran di kelas dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan sebelumnya secara efektif dan efisien. Berlandaskan kajian 
terdahulu, belum ada penelitian yang membahas terkait keaktifan belajar dengan 
menggunakan metode snowball throwing dalam proses pembelajaran fikih di MI Sudirman 
Dukuh. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti ada tidaknya peningkatan jika diterapkannya 
metode snowball throwing dalam proses pembelajaran fikih . Dalam upaya menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan aktifias siswa, serta tercapainya pemahaman materi. 

Berlandaskan paparan di atas, maka peneliti tertarik dengan judul “Penerapan Metode 
Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Fikih Bab Sholat Idain Kelas IV MI 
Sudirman Dukuh Ngargoyoso Karanganyar Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

 
METODOLOGOI PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu kegiatan 
penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran. Subjek 
penelitian adalah 14 orang 

siswa kelas IV tahun pelajaran 2021/2022, yang terdiri dari 5 siswa laki- laki dan 9 
siswa perempuan. Adapun objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu keaktifan 
belajar Fikih. Penelitian dilaksanakan di MI Sudirman Dukuh Ngargoyoso tahun pelajaran 
2021/2022. 
Gambar 1 Siklus Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Dalam pelaksanaan 

tindakan, akan dilaksanakan melalui kolaborasi dengan guru yang mengajar Fikih di sekolah 
tempat penelitian dilaksanakan. Berdasarkan model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggar 
model penelitian tindakan terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi15. Siklus I dan II mengikuti langkah yang sama 
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seperti berikut ini untuk mengkaji variabel yang diteliti yaitu: keaktifan belajar. Rancangan 
PTK dapat dipaparkan yaitu Perencanaan, hasil refleksi awal terhadap permasalahan proses 
keaktifan belajar di kelas yang menjadi objek penelitian, ditetapkan alternatif. 
 tindakan dalam kelas yang dapat meningkatkan keaktifan dan belajar siswa. 
pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk 
mendapatkan informasi dari responden mengenai topik yang diminati. 

Sistem penilaian keaktifan belajar siswa yang digunakan pada rubrik penilaian ini 
ialah setiap 1 item indikator mendapat skor maksimal 4 poin.. Indikator keaktifan belajar 
yang diamati antara lain : 1) Memperhatikan penjelasan materi dari guru2) Menjawab 
pertanyaan dari guru 3) Bertanya kepada teman atau guru 4) Bekerjasama dalam kelompok 
diskusi 5) Menyelesaikan tugas dari guru 
Tabel 1 Indikator Capaian Penelitian Keaktifan Siswa 

Capaian Kriteria 

75%-100% Tinggi 

51%-74% Sedang 

25%-50% Rendah 

0%-24% Sangat Rendah 

Indikator keberhasilan di dalam pelaksanaan penelitian ini dipandang berhasil apabila 
sudah memenuhi keberhasilan tindakan yaitu keaktifan belajar siswa melalui penerapan 
model snowball throwing pada pembelajaran fikih bab sholat idain di kelas IV MI Sudirman 
Dukuh Ngargoyoso dengan persentase mencapai 80% (berkriteria tinggi) dari 14 siswa. 
Indikator proses pembelajaran dalam penelitian ini akan dilihat dari persentase 
keberhasilan tindakan yang didasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi 
siswa. Untuk menghitung observasi aktivitas siswa, peneliti menggunakan rumus persentase 
sebagai berikut 

 Presentase keberhasilan tindakan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Sudirman Dukuh Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April. Siklus I dilaksanakan pada 
hari selasa 5 April 2022 kemudian Siklus II pada hari Selasa 19 April 2022. Subjek dalam 
penelitian merupakan siswa  kelas IV siswa berjumlah 14, dengan rincian 5 siswa laki-laki 
dan 9 siswa perempuan. Alasan dipilihnya kelas ini karena berdasarkan observasi dan 
wawancara memiliki keaktifan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang lainnya. 
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Objek dalam penelitian ini adalah masalah rendahnya keaktifan belajar siswa. Berdasarkan 
pembelajaran yang telah dilakukan dari awal siklus I hingga pada siklus II, keaktifan belajar 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian tindakan kelas diperoleh 
kesimpulan bahwa tindakan keaktifan belajar dengan model snowball throwing dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selanjutnya tabel di bawah ini merupakan hasil 
perbandingan penelitian keaktifan belajar siswa pada pembelajaran fikih bab sholat idain. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada tindakan pra siklus memperoleh 

persentase rata-rata keaktifan siswa sebesar 45,7% dengan kategori keaktifan siswa rendah, 
kemudian meningkat pada siklus I memperoleh rata-rata 67,8% dengan kategori keaktifan 
siswa sedang, namun hasil yang diperoleh pada siklus I belum sesuai dengan indikator 
pencapaian yang telah ditetapkan karena masih mengalami beberapa kendala yakni masih 
ada siswa yang tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan materi, kurangnya 
komunikasi siswa dalam diskusi kelompok tugas yang diberikan oleh guru, dan masih 
banyak siswa yang tampak ragu dalam menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan. 
Sehingga untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa agar mencapai kriteria keberhasilan 
dilakukan perbaikan pada siklus II. Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II 
peningkatan keaktifan dari 67,8% pada siklus I meningkat menjadi  84,6% pada siklus II 
dengan kategori keaktifan belajar siswa tinggi. 
Observasi Aktifitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi dari siklus I dan dilanjutkan siklus II perfomansi guru 
meningkat. Hasil analisis pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui model Snowball 
Throwing dapatt disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3 Observasi Guru 
 
No 

  
Pra 
Siklus 

 
Siklus 1 

 
Siklus 
2 

 
1 

 
Sangat 
Baik(4) 

 
0 

 
3 

 
3 

 
2 

 
Baik (3) 

 
1 

 
2 

 
3 

 
3 

 
Cukup Baik(2) 

 
6 

 
1 

 
0 

 
4 

 
Tidak Baik(1) 

 
0 

 
0 

 
0 

  
Rata-Rata 

 
54% 

 
83% 

 
87% 

  
Kategori 

 
Sedang 

 
Sedang 

 
Tinggi 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aktifitas guru meningkat setelah 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing Pada pratindakan hasil observasi 
menunjukan persentase keaktifan adalah 54% dengan kriteria sedang. Pada siklus I, 
persentase meingkat menjadi 83% dengan kriteria sedang. Pada siklus I performansi guru 
sudah baik hanya karena kurang memperhatikan waktu, waktu masih banyak yang terbuang 
karena kondisi kelas yang  masih belum kondusif. Pada siklus II, persentase keaktifan 
kembali meningkat 16,8% dari siklus I menjadi 87% dengan kriteria tinggi. 
Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar yang dimiliki siswa merupakan usaha pendorong yang dimilki 
dalam dirinya agar memilki keinginan yang kuat untuk mengikuti proses pembelajaran agar 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan17.Proses pembelajaran yang efektif adalah 
proses pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar dengan melakukan kegiatan 
mandiri. Pada pratindakan, peneliti mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran Fikih. 
Pada pratindakan, 

hasil observasi keaktifan adalah 45,7% dengan kriteria rendah. Pada siklus I, persentase 
keaktifan meningkat 22,1% dari pratindakan, sehingga persentase keaktifan menjadi 67,8% 
dengan kriteria sedang. Pada siklus II, persentase keaktifan kembali meningkat 16,8% dari 
siklus I menjadi 84,6% dengan kriteria tinggi. Perbandingan pelaksanaan tindakan antar 
siklus Keaktifan belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4 Perbandingan Hasil observasi Keaktifan Siswa 
No Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Presentas
e 

Kriteria Presentas
e 

Kriteria Presentas
e 

Kriteri
a 

1 A 44,6% Rendah 67,8% Sedang 83,9% Tinggi 

2 B 44,6% Rendah 67,8% Sedang 76,7% Sedang 

3 C 42,8% Rendah 67,8% Sedang 82,1% Tinggi 

4 D 53,5% Sedang 73,2% Sedang 85,7% Tinggi 

5 E 42,8% Rendah 62,5% Sedang 94,6% Tinggi 

Rata-Rata 45,7% Rendah 67,8% Sedang 84,6% Tinggi 

Keterangan : 
A : Memperhatikan penjelasan materi dari guru  
B : Menjawab pertanyaan dari guru 
C : Bertanya kepada teman atau guru 
D : Bekerjasama dalam kelompok diskusi  
E : Menyelesaikan tugas dari guru 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaaan metode pembelajaran snowball 
throwing di kelas IV MI Sudirman Dukuh Ngargoyoso pada mata pelajaran fikih dapat 
meningkat, dalam penelitian ini yaitu sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru 
untuk pemilihan dan penerapan metode pembelajaran snowball throwing sehingga dapat 
memberikan pengalaman. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, Pada pratindakan, 
peneliti mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran Fikih. Pada pratindakan, hasil 
observasi keaktifan adalah 45,7% dengan kriteria rendah. Pada siklus I, persentase keaktifan 
meningkat 22,1% dari pratindakan, sehingga persentase keaktifan menjadi 67,8% dengan 
kriteria sedang. Pada siklus II, persentase keaktifan kembali meningkat 16,8% dari siklus I 
menjadi 84,6% dengan kriteria tinggi. 
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